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Penuturan Kisah Al-Qur'an yang Indah

Ditulis olen M Afifudin Dimyathi pada Minggu, 23 Februari 2020

Ayat-ayat Al-Qur’an selalu menarik untuk dikaji. Ayat-ayat yang menerangkan
sebuah tema dalam Al-Qur’an biasanya tidak diturunkan secara ber samaan, tapi
meskipun demikian, kita masih bisa menangkap dan memahami tema itu secara
menyeluruh dengan cara yang beraneka macam berdasar kan khazanah keilmuan Al-
Qur’an.

Diantara cara yang membantu memahami pesan dan tema dalam Al-Qur’ an secara
menyeluruh adalah dengan cara mengurutkan ayat-ayat tersebut secara kronologis
turunnya kepada Nabi Muhammad SAW. Dari situ kita akan merasakan bahwa Al-Qur’ an
adalah sebuah kesatuan yang sulit dipisahkan satu samalain, karena ayat-ayatnya saling
berhubungan.

Contohnya bisa kita lihat dalam kisah permohonan ampun Nabi |brahim untuk bapaknya.
Jika ayat-ayat yang terkait dengan hal ini kita urutkan, maka akan tercapai pemahaman
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yang jelas dan terang tentang kejadian tersebut.

Pertama: Diawali dengan “janji” Ibrahim, bahwa beliau akan memohonkan ampun untuk
ayahnya, ini diterangkan dalam ayat yang pertamakali turun terkait kejadian tersebut,
yaitu QS. Maryam: 47, sbb:

Berkata Ibrahim: “ Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.”

Kedua: Karena hal itu adalah “janji”, maka Nabi Ibrahim memenunhi janjinya, karenatidak
boleh seorang Nabi mengingkari “janji”, permohonan ampun Nabi |brahim untuk
bapaknya dipenuhinya sebagaimana ayat kedua yang turun berkaitan dengan hal ini, yaitu
QS. As Syuara': 86, sebagai berikut:

Bacajuga: Tafsir Surah an-Nashr dan Kisah-Kisah yang Mengelilinginya

dan ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang
yang sesat.

Ketiga: Allah menjelaskan bahwa dalam diri Nabi Ibrahim ada suri tauladan yang baik
bagi umat |slam ketika berinteraksi dengan kaum kafir, tapi, Allah menegaskan ada satu
hal dari Ibrahim yang tidak boleh dicontoh yaitu perbuatan beliau memohonkan ampunan
untuk ayahnya, sebagaimana dijelaskan dalam ayat ketiga yang turun berkaitan dengan hal
ini, yaitu QS. Al Mumtahanah: 4, sebagai berikut:

DIXVD DXXXIXV VXXV D0XXVIXV DXV D07 X070 20200700777 07707777
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Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang
yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: “ Sesungguhnya
kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah,
kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan
kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali
perkataan |brahim kepada bapaknya: “ Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan
bagi kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah” . (Ibrahim
berkata): “ Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada
Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali.”

Keempat: Dan ketika Allah melarang umat |slam mencontoh perilaku Nabi Ibrahim
memohonkan ampunan untuk ayahnyayang kafir, pasti kita bertanya-tanya, kenapa Nabi
| brahim tetap memohonkan ampunan untuk ayahnya, padahal itu adalah larangan Allah,
maka Allah menjelaskan bahwa permohonan ampunan Ibrahim untuk ayahnya hanya
sekedar menunaikan janji yang sudah diucapkannya (dalam QS. Maryam di atas), ini
sebagaimana dijelaskan Allah dalam ayat keempat yang turun berkaitan dengan hal ini,
yaitu QS. At Taubah: 114, sebagai berikut:

Bacajuga: At-Tin dan Beringin: Alquran untuk Semua

PIXD? D00 DOVXPDV0D07? D007 D070 P00777 070 20777077777?

Dan permintaan ampun dari |brahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah
karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi
| brahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri dari
padanya. Sesungguhnya |brahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi
penyantun.

Sungguh, Al-Qur’ an yang luar biasa.
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Jombang, 21 Februari 2020
M. Afifuddin Dimyati (Dosen UIN Sunan Ampel Surabaya & Dewan Pengasuh PP Darul
Ulum Rejoso Jombang).
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